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Abstract

A total of 14 samples were taken from the coastal waters of East Sumba. The sample was
isolated from genomic DNA using the KIT GENE AID method using GO TAQ Green PCR Mix
material and universal primer pairs LCO1490 and HCO2198 to determine the expression of the
amplified COIl gene (PCR). The PCR results were sent to First Base CO (Malaysia) for
sequencing. The sequence length of the COI gene sequencing of the genus Tripneustes from NTT
waters using universal primers LCO1490 and HC0O2198 was 690-700 bp. The results showed
that the genetic diversity of the sea urchin population in the coastal waters of Sumba was
0.83516 while the value of nucleotide diversity was 0.00516. The total genetic distance ranged
from 0.000-0.010. All population genetic distances are still relatively low because genetic
distances less than 0.010-0.099 are included in the low category. This close genetic distance
causes connectivity between the two populations because there is gene flow. Based on the
phylogenetic analysis, it was found that the populations in Sumba waters and some areas
(outgroups) were genetically close.

Keywords: Genetic Diversity, Sea urchin Tripneutes gratilla

Abstrak
Sebanyak 14 sampel dipeloreh dari perairan pantai Sumba Timur. Sampel diisolasi DNA genom
menggunakan metode KIT GENE AID dengan mengunakan bahan GO TAQ Green PCR Mix
dan pasangan primer universal LCO1490 dan HCO2198 untuk mengetagui ekspresi gen COI
yang diamplifikasi (PCR). Hasil PCR dikirim ke First Base CO (Malaysia) untuk disekuen.
Panjang sekuen hasil sekuensing gen COI genus Tripneustes dari Perairan NTT menggunakan
primer universal LCO1490 dan HCO2198 adalah 690-700 bp. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keragaman genetik populasi Bulu babi pada perairan pantai Sumba sebesar 0,83516
sedangkan nilai keragaman nukleotida 0,00516. Total jarak genetik berkisar antara antara 0.000-
0.010. Semua jarak genetik populasi masih tergolong rendah karna jarak genetik kurang dari
0.010-0.099 termasuk dalam kategori rendah. Kedekatan jarak genetik ini menyebabkan adanya
konektivitas antar kedua populasi karena terdapat aliran gen (gane flow). Berdasarkan analisis
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filogenetik menemukan bahwa, populasi di perairan Sumba dan beberapa wilayah (outgroup)

memiliki kedekatan secara genetik.

Kata Kunci: Keragaman Genetik, Bulu Babi Tripneutes gratilla

I. PENDAHULUAN

ripneustes gratilla (Linneaus 1758)

adalah Bulu babi yang hidup di

perairan dangkal yang tersebar luas di
Indo-Pasifik tropis (Lawrence at al., 2001,
Lessios at al., 2003). Bulu babi Tripneustes
gratilla dapat ditemukan juga di perairan pan-
tai Nusa Tenggara Timur (NTT). Bulu babi
(sea urchin) jenis Tripneustes gratilla L meru-
pakan salah satu jenis biota laut yang memiliki
nilai ekonomis penting terutama sebagai ba-
han pangan bergizi tinggi dan merupakan ko-
moditas ekspor (Aslan, 2001; Zakaria 2013).
Bulu babi banyak dimanfaatkan oleh masyara-
kat untuk dikonsumsi, dimana bagian yang di-
makan adalah gonadnya. Gonad Bulu babi
T.gratilla dapat dikonsumsi secara langsung
maupun diolah. Lee et al, (1982), melaporkan
bahwa dari analisa protein ternyata Bulu babi
T.gratilla mempunyai sekitar 28 asam amino
yang sangat penting untuk pertumbuhan dan
kesehatan manusia. Selain itu, gonad Bulu ba-
bi kaya akan Vitamin B kompleks, Vitamin A,
dan mineral (Kato et al,. 1985). Oleh karena

itu, gonad Bulu babi T.gratilla memiliki
manfaat yang baik untuk dikonsumsi.

Gonad Bulu babi T.gratilla di pasaran
dikenal sebagai uni atau roe (Pearce et.al.,
2004). Harga gonad dipasaran internasional
berkisar US$6 hingga $200 per kilogram (Ro-
binson, et al., 2002). Gonad Bulu babi sebagai
produk perikanan telah menjadi komoditi pen-
ting di berbagai negara (Keesing et al,. 1998).
Chili, Amerika Serikat, Jepang, Rusia, Cina
dan Kanada merupakan produsen utama Bulu
babi, sementara Jepang merupakan pengimpor
dan konsumen gonad Bulu babi terbesar yang
menyerap lebih dari 80% produksi Bulu babi
dunia (Agatsuma et al., 2010; FAO, 2012).
Masyarakat di Jepang mengkonsumsi sekali-
gus memproduksi gonad Bulu babi sebanyak
20.000 ton per bulan (Radjab 2001). Nelayan
Indonesia, di Sulawesi, Kepulauan Seribu,
Lombok, Sumbawa dan wilayah Indonesia Ti-
mur memanfaatkan Bulu babi sebagai maka-
nan tambahan (Ambarita 2003). Hasil peneli-
tian Hasan (2002), gonad Bulu babi T.gratilla

dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan
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yaitu berupa produk fermentasi penggaraman
(unishiokara).

Permintaan akan komoditas Bulu babi
dari tahun ke tahun meningkat, sedangkan
produksi roe Bulu babi T.gratilla menurun
dan terjadi over fishing di beberapa Negara
(Hammer et al., 2006; Siikavuopio et al.,
2006). Peningkatan eksploitasi ini memberi
dampak terhadap over fishing dimana para
pengumpul menangkap Bulu babi secara ber-
lebihan tampa mempertimbangkan ekosistem
Bulu babi T.gratilla. Penangkapan yang berle-
bihan (over fishing) juga akan menyebabkan
menurunya populasi Bulu babi. Ketersediaan
Bulu babi di berbagai negara terus menurun
akibat penangkapan yang belebihan, di sisi
lain permintaan selalu ada bahkan terus me-
ningkat, kondisi ini telah menciptakan kesem-
patan bagi kegiatan akuakultur Bulu babi (An-
drew et al., 2002). Seperti yang terjadi pada
daerah Filipina dan Karibia, populasi Bulu
babi sempat menurun akibat adanya penang-
kapan yang berlebihan (Juinio-Menez, et al.,
2008; Pena, et al., 2010). Produksi Bulu babi,
Evechinus chloroticus telah dilakukan diber-
bagai negara, seperti Selandia Baru (Barker,
2010). Strongylocentrotus droebachiensis di
Norwegia (Hagen et al,. 2010), Echinus escu-

lentus, Psammechinus miliaris, dan Paracen-
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trotus lividus di Scotlandia dan Irlandia (Kelly
2010).
Strongylocentrotus nudus, dan S. intermedius
di Cina (Liu et al., 2010). Serta S. droeba-
chiensis, S. franciscanus dan S. purpuratus di
Kanada (Pearse et al., 2010).

et al.,. Anthocidaris crassispina,

Terjadinya tingkat pemafaatan yang
tinggi dikawatirkan populasi akan cenderung
berkurang sehingga menurunkan keanekaraga-
man dan populasi (Kawimbang 2012; Syahrir
2013). Proses kegiatan penangkapan yang di-
lakukan secara terus menerus akan menga-
kibatkan penurunkan populasi dan variasi ge-
netik (Wigati et al,. 2003). Beberapa pendeka-
tan untuk mengetahui status populasi bisa di-
lakukan dengan pengukuran berdasarkan ge-
netik (Ihssen et al 1981). Menurunnya keraga-
man genetik berdampak pada penurunan ke-
mampuan adaptasi terhadap perubahan lingku-
ngan, iklim, regenerasi, pertumbuhan dan per-
kembangan, serta daya tahan terhadap penya-
kit (Kusuma et al., 2016). Analisis ini dijadi-
kan sebagai langkah awal untuk melihat keter-
sediaan populasi dengan ukuran jumlah po-
pulasi yang besar berdasarkan tampilan feno-
tip (Daud et al 2005). Secara tidak langsung
hal ini juga berpengaruh terhadap permintaan
pasar terhadap gonad Bulu babi T. gratilla

yang tidak terpenuhi sehingga mengurangi
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nilai ekonomis dan minat konsumen. Penang-
kapan dan pemanfaatan terhadap Bulu babi T.
gratilla juga terjadi di perairan Desa Lamba-
kara. Untuk mengatasi hal tersebut maka perlu
dilakukan program konservasi dan pengemba-
ngan budidaya Bulu babi T. gratilla agar dapat
melindungi Bulu babi T. gratilla dari kepuna-
han atau kelangkaan. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah konservasi genetik Bulu babi
T. gratilla namum hal tersebut tidak akan ter-
jadi apabila tidak dilakukan kajian terhadap
keragaman genetik. Dari hasil kajian genetik
Bulu babi T. gratilla maka dapat dijadikan
dasar informasi yang diperlukan untuk peneta-
pan kebijakan pengelolaan dan konservasi ge-
netik Bulu babi Tripneustes gratilla di perai-
ran Desa Lambakara Nusa Tengara Timur
(NTT). Perubahan keragaman genetik juga di-
pengaruhi oleh lingkungan dan populasi dari
Bulu babi T. gratilla. Setiap populasi memiliki
keragaman genetik yang berbeda sehingga
perlu membandingkan antara populasi Bulu
babi T. gratilla yang ada di perairan NTT yai-
tu diperairan pantai Desa Lambakara Sumba
Timur. Kajian tentang keragaman genetik dan
perubahannya, terutama bagi spesies yang die-
ksploitasi dan komersial, sangat penting dalam

mengembangkan strategi konservasi dan ma-
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najemen yang baik untuk spesies tersebut
(Crivello et al., 2005; Babbucci et al., 2010).

Oliver et al., (2008), melakukan studi
tentang populasi landak laut di perairan seme-
nanjung baja California dengan untuk menge-
tahui konetikfitas antara sub populasi dan
memberi informasi genetik untuk pengemba-
ngan perikanan dikarenakan minat terhadap
komonitas perikanan tersebut. Teknik identifi-
kasi berdasarkan DNA telah berhasil diguna-
kan untuk menyelidiki keragaman genetik
(Thorpe et al., 2000), filogenetik dan konekti-
vitas secara spasial antara sub populasi. Salah
satu penanda molekuler yang secara rutin di-
gunakan dalam studi genetik adalah DNA
mitokondria (MtDNA) dan mtDNA merupa-
kan sebuah metode kontemporer yang sangat
populer digunakan (Thorpe et al., 2000; Silva
et al,. 2000). Dalam penelitian ini, identifikasi
keragaman genetik dan konektifitasnya meng-
gunakan gen DNA sitokrom oksidase ¢ subu-
nit I (COIl) yang merupakan wilayah protein-
coding dari genom mitokondria (Silva et al.,
2011). Gen COI merupakan genetik informatif
di berbagai tingkatan taksonomi dan telah ba-
nyak digunakan pada tingkat spesies dan po-
pulasi (Silva et al., 2011).
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Il. METODE PENELITIAN
a. Pengambilan sampel

Pengambilan sampel dilakukan pada pe-
rairan pantai Desa Lambakara yang terletak
pada 100,4'30"-100,10'30" LS dan 120044°0’
-120054°0’* BT. Waktu pelaksanan dilakukan
pada bulan maret 2018. Sampel bulu babi
yang diperoleh sebanyak 14 individu dengan
ukuran diameter cangkang >60mm, kemudian
diambil jaringan gonad dan diawetkan dengan
ethanol 95% untuk diisolasi DNA. Sampel
yang diperoleh dibawa ke Laboratorium Gene-
tika dan Biologi Molekuler Universitas Islam
Negeri Malang dan First Base CO (Malaysia)
menggunakan Big Dye© terminator chemistry
(Perkin Elmer) untuk mendapatkan sequence
fragmen gen COI Bulu babi T. gratilla.
DNA,
Reaction, electroforesis dan sequensing
DNA

Isolasi DNA genom sampel dilakukan

b. Isolasi Polymerase  Chain

dengan menggunakan metode KIT: Genomic
DNA Mini Kit Animal Tissue (GENE AID).
Primer yang digunakan untuk melihat ekspresi
amplifikasi gen mtDNA sitokrom oksidasi |
(COl) Bulu babi T. gratilla yaitu primer
universal LCO1490: 5’-ggtcaacaaatcataaaga-
tattgg-3° dan HCO2198: 5’-taaacttcagggtgac-

caaaaaatca-3’ (Folmeret al., 1994). Pembuatan
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mastermix (Go Taq Green) dilakukan dengan
menambahkan ddH20 18 pL, primer LCOI
dan HCO2 masing-masing 2.5 pL, Go Taq
Green 25 pL dan ekstraksi DNA 2 pL. Amp-
lifikasi dilakukan pada volume akhir 50ul.
Proses PCR meliputi pre-denaturasi pada suhu
94°C selama 3 menit, diikuti oleh 35 siklus
yang terdiri dari denaturasi pada 94°C selama
30 detik, annealing pada 50°C selama 30 detik
dan tahap extention pada 72°C selama 45
detik. Hasil PCR selanjutnya dilakukan proses
elekroferesis untuk memisahkan, mengidenti-
fikasi dan mempurifikasi fragmen DNA, me-
nggunakan gel agarose 1% dengan 50 mLTris
Borate EDTA (TBE). Hasil PCR yang telah
berhasil diamplifikasi kemudian dikirim ke
First Base CO (Malaysia) menggunakan Big
Dye© terminator chemistry (Perkin Elmer),
untuk mendapatkan susunan basa yang mem-
bentuk DNA atau sequence nukleotida.
c. Analisis Data

Data DNA hasil sequencing dilakukan
penjajaran (alignment) dan pengeditan meng-
gunakan software MEGA 6.06 (Tamura et al.,
2011). Data sekuen selanjutnya dicocokan de-
ngan data yang tersedia di genbank NCBI
(National center for Biotechnoogi Informa-

tion) secara online (www.ncbi.nml.gov) de-

ngan metode BLAST (Basic Local Aligment
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Search Tool). Analisis keragaman nukleotida
(r), haplotype (h) dan polymorphic DNA
menggunakan DnaSP 5.1 (Rozas et al., 2003).
Rekonstruksi filogenetik dengan metode Ma-
ximum Likelihood Trees (Lemey et al., 2009),
model Kimura-2 parameter dan nilai bootstrap
10000x dengan menggunakan sofeware ME-
GA 6.06 (Tamura et al., 2011). Rekontruksi
jaringan haplotype menggunakan Network
5.0.

I11. HASIL PENELITIAN

a. Karakteristik Gen COI

Tripneustes gratilla

Bulu babi

Hasil amplifikasi gen COIl Bulu babi
Tripneustes gratilla menggunakan primer
LCO1490 dan HCO2198 memiliki panjang
fragmen 690-700 bp (base pairs) (Gambar 1).
Penggunaan primer LCO1490 dan HCO2198
tersebut didasarkan pada penelitian Folmer et
al. (1994), yang menggambarkan primer DNA
untuk polymerase chain reaction (PCR) gen
COl dari 11 filum invertebrate. Hasil penelit-
ian menunjukkan pasangan primer LC0O1490
dan HCO2198 secara konsisten memperkuat
fragmen 700 bp gen COI di seluruh rangkaian
invertebrata dan menghasilkan urutan infor-
matif untuk analisis filogenetik pada spesies
dan tingkat taksonomi yang lebih tinggi (Fol-
mer et al., 1994). Herbet at al. (2003) menje-
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laskan panjang fragmen 658 bp (baispair)
menggunakan gen COI bisa digunakan seba-
gai dasar pembeda antar spesies hewan. Elek-
troforesis merupakan metode standar yang
sangat penting dalam teknologi DNA rekom-
binan untuk memisahkan, mengidentifikasi,
mengkarakterisasi dan memurnikan molekul
DNA/RNA atau protein (Toha, 2001). Proses
visualisasi DNA (elektroforesis) dilakukan
untuk mengecek ada atau tidaknya kandungan
DNA (visualisasi DNA). Jika terdapat DNA
pada sampel maka akan muncul band DNA

pada hasil elektroforesis.

$3 sS4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 Ss13 S14

SRR R R

Gambar 1. Hasil Hasil Elektroforesis sampel
Perairan Sumba (S1-S14)

Semua sampel Bulu babi T. gratilla di
perairan kupang dan sumba timur diidentifi-
kasi di Genbank menggunakan
BLAST. Sampel tersebut teridentifikasi seba-

metode

gai T. gratilla dengan nilai Query Cover
100%, E-value 0.0 and Identity Value 99-
100%. Berdasarkan hasil analisis BLAST, ma-
ka dapat disimpulkan bahwa sequence DNA
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Bulu babi T. gratilla memiliki tingkat kemiri-
pan yang tinggi dengan sekuen DNA yang
tersedia di Genbank. Menurut Claverie and
Notredame (2003), jika nilai E-value >0.4
maka sekuen DNA memiliki kemiripan atau
tingkat homologi yang tinggi.
b. Keragaman Genetik

Hasil analisis menggunakan aplikasi
DnaSP 5.1 menemukan bahwa Bulu babi T.
gratilla di perairan pantai Sumba, memiliki
keragaman haplotype (Hd)= 0.83516 dan ke-
ragaman nucleotides (Pi)= 0.00516. kategori
nilai keragaman hoplotype yaitu >0 dan <0.5
termasuk dalam katergori rendah, sementara
>0.5 dan <1 termasuk dalam kategori tinggi
(Hobbs et al., 2013). Nei (1987) mengelompo-
kan keragaman haplotype 0.1-4.4 sebagai ka-
tegori rendah, 0.5-0.7 kategori sedang dan 0.8-
2.00 kategori tinggi. Berdasarkan kategori ter-
sebut, maka keberagaman hoplotype Bulu ba-
bi T. gratilla dari perairan Kupang dan Sumba
termasuk kategori tinggi. Semakin beragam
haplotype maka tingkat keragaman genetik
akan semakin tinggi dan begitu juga sebalik-
nya (Fakhri et al. 2015).

Hasil analisis komposisi nukleotida me-
nunjukkan bahwa jumlah rata-rata basa adenin
dan timin ditemukan paling tinggi. Hasil terse-

but sesuai dengan beberapa hasil penelitian
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yang melaporkan bahwa gen COI kaya akan
adenine dan timin di banyak invertebrate (Pta-
cek et al., 2001; da silva et al., 2011 ; Jeena et
al., 2015). Nukleotida merupakan monomer
DNA yang mengandung 3 bagian berbeda,
yaitu gula pentose, basa nitrogen (A, T, G, C)
dan gugus fosfat (Toha, 2011). Komposisi
rata-rata nukleotida yang ditemukan pada gen
COI Bulu babi T. gratilla pada perairan Sum-
ba adalah C (Cytosin) sebesar 20.39%, T (Ti-
min) sebesar 31.61%, A (Adenin) sebesar
27.83% dan G (Guanin) sebesar 20.15%.
Secara umum keragaman genetik dise-
babkan oleh perkawinan acak, migrasi, muta-
si, ukuran pupolasi yang besar dan seleksi
alam (Griffiths et al., 2000; anne et al., 2007).
Tingginya nilai keragaman haplotype Bulu
babi T. gratilla di kedua populasi di duga kare-
na pola penyebaran yang luas. Dimana Menu-
rut Casilagan et al., (2013), larva T. gratilla
memiliki sifat plantonik selama 20-52 hari dan
pada tahap plantonik, larva T. gratilla bere-
nang pasif sehingga ada pengaruh dari oesano-
grafi. Larva pelagis meningkatkan penyebaran
antar lokasi yang berjauhan dan mengurangi
penyimpangan genetik (Rocha et al,. 2007).
Ada indikasi bahwa perilaku larva, proses
oseanografi, dan waktu pemijahan dengan ge-

lombang dan arus merupakan faktor-faktor
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biologi dan fisik yang mempengaruhi penye-
baran larva (Cowen, 2002; Cowen et al,.
2006). Akibatnya, dapat dimengerti bahwa be-
berapa spesies memiliki keterkaitan meskipun
(Leis,
2002; Swearer et al,. 2002). Penyebaran larva

populasi berbeda secara demografi

Bulu babi T. gratilla yang cukup luas menga-
kibatkan terjadinya aliran gen (gene flow)
melalui perkawinan silang (out breeding). Se-
hingga, akan membentuk suatu populasi yang
memiliki keragaman genetik yang tinggi.
c. Analisis Filogenetik

Sekuensing DNA merupakan cara po-
tensial untuk mengatasi hambatan dalam ma-
salah taksonomi (Hendrich et al,. 2010) dan
membantu dalam melihat hubungan antara
taksa yang berbeda (Ye et al,. 2015). Analisis

filogenetik dilakukan untuk mengetahui hubu-
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ngan kekerabatan Bulu babi T. gratilla dari
lokasi peneilitian dan beberapa wilayah meng-
gunakan metode Maximum Lokehood Trees
(ML). Secara signifikan Bulu babi T. gratilla
dari perairan Sumba, Nabire, Serui, Manok-
wari dan Australia membentuk klade monofi-
letik dan tidak ada struktur genetik yang
terbentuk antara populasi selain itu diambil
juga sekuen Strongylocentrotus fransiscanus
dari gen bank sebagai sebagai out group
(Gambar 2). Penyebaran yang luas memung-
Kinkan tidak teridentifikasi struktur genetik
pada pohon filogenetik Bulu babi antara bebe-
rapa populasi yang diamati. Seperti yang telah
diperkirakan, outgroup dari genus yang sama
membentuk kelompok yang berbeda dengan

spesies yang diamati.

KX599044.1_Serui
KF012802.1_Australia
KX599033.1_Nabire
KX598982 1_Biak
813

S11

S10

s7
KX599001.1_Manokwari
KX599055.1_Wasior
S6

S14

S1

52
sS4
S5

S12
s3

58
S8

0050

HM542405.1_Strongylocentrotus_franciscanus

Gambar 2. Pohon Filogenetik Bulu babi T. gratilla (sekuen mt DNA COI)
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Ket: S1-S14 (kode genetik sampel yang diam-
bil dari Sumba); Strongylocentrotus fransis-
canus COI (out group)

Hasil analisis pohon filogenetik meng-
hasilkan 6 percabangan dengan topologi yang
sama. Hal ini karena Bulu babi T. gratilla
memiliki hubungan kekerabatan yang dekat
dan Bulu babi T. gratilla memiliki penyebaran
yang luas. Casilagan et al,. (2013), larva T.
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gratilla memiliki sifat plantonik selama 20-52
hari dan pada tahap plantonik, larva T. gratilla
berenang pasif sehingga ada pengaruh dari
oesanografi. Larva pelagis meningkatkan pe-
nyebaran antar lokasi yang berjauhan dan
mengurangi penyimpangan genetik (Rocha et
al,. 2007). Individu-individu tersebut hanya

berbeda nilai jarak genetik (Tabel 1).

Tabel 1. Jarak Genetik Bulu babi T. gratilla dari Perairan Pantai Sumba, dan Outgroup

_':i 1 2 3 4 ] & 7 8 2 10 11 12 13 14 15 16 17 13 19
51

52 0.000

53 0010 0.010

54 0000 0000 0010

85 0.000 0000 0010 0.000

S6 0005 0005 0010 0005 0005

87 0005 0003 0010 0005 0005 0003

S8 0010 0010 0000 0010 0010 0010 0010

59 0005 0005 0010 0005 Q005 0005 0005 0010

510 0005 0003 0010 0005 0005 0005 0000 0010 0.005

512 0005 0005 0010 0005 0005 0005 0005 0010 0000 0005

511 0005 0003 0010 0005 0005 0005 0000 0010 0005 0000 0005

511 0005 0005 0010 0005 0005 0005 0000 0010 0005 0000 0005 0000

514 0005 0003 0010 0005 0005 0000 0005 0010 0005 0005 0005 0005 0003

EX398932 1 Biak 0005 0005 0010 0005 0005 0005 0000 0010 0005 0000 0005 0000 0000 0005

EX599001.1_Manokwari 0007 0007 0012 0007 0007 0007 0002 0012 0007 0002 0007 0002 0002 0007 0.002

KX300033.1 Nabire 0005 0005 0010 0005 0005 0005 0000 0010 0005 0000 0005 0000 0000 0005 0000 0002

EX3599044.1_Sermi 0005 0005 0010 0005 0005 0005 0000 0010 0005 0000 0005 0000 0000 0005 0000 0002 0000

EX599053.1_Wasior 0007 0007 0012 0007 0007 0007 0002 0012 0007 0002 Q007 0002 0002 0007 0002 0005 0002 0002

KF012802.1 Australia 0005 0005 0010 0005 0005 0005 0000 0010 0005 0000 0005 0000 0000 0005 0000 0002 0000 0000 0002
Analisa jarak genetik antara populasi  menggunakan jarak genetik didasarkan atas

Bulu babi T.gratilla dari perairan pantai Sum-
ba dengan beberapa wilayah dari menunjuk-
kan dari 28 sekuen gen COIl sampel mem-
punyai jarak 0,000 sampai 0,010. Dimana
0.000 merupakan jarak terdekat dan nilai ini
menunjukkan bahwa dari 1000 pasang basa,
tidak satupun terdapat pasangan basa yang
berbeda (Agung et al,. 2012). Pengelompok-

kan individu ke dalam satu spesies dengan

tingkat perbedaan antar sekuens nukleotida
dari masing-masing sampel (Mount, 2008).
Nei dan Kumar (2000) mengemukakan, dua
individu atau lebih dikatakan memiliki kede-
katan genetik dalam satu spesies bila jarak
genetik yang diperoleh tidak lebih dari 10%.
kedekatan jarak genetik tersebut diduga kare-
na Bulu babi T. gratilla dari parairan Sumba

memiliki genepool. Pola arus seperti ini me-
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ngakibatkan terjadinya gene flow atau pertuka-
ran gen antar lokasi sehingga mengakibatkan
gen menjadi homogen. Kategori ini dapat di-
masukkan kedalam kategori inbreeding yang
mengakibatkan peningkatan derajat homozigo-
sitas dan pada saat yang bersamaan menurun-
kan derajat heterozigositas. Dimana inbree-
ding menyebabkan munculnya alel resesif,
menurunnya daya tahan tubuh, rendahnya
kelangsungan hidup, turunnya produksi telur
dan meningkatnya jumlah individu yang ab-
normal.

Analisis distribusi haplotipe memperli-
hatkan hubungan diantara haplotipe T. gratilla
di Perairan Sumba dan beberapa daerah (out
group) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi haplotipe Bulu babi T.

gratilla
Haplotype Code (individu)

Hap_1(4ind) S1,S2, S4,S5

Hap_2 (2ind) S3, S8

Hap_3(2ind) S6, S14

Hap_4 (8ind) S7, S10, KX598982. Biak, KX599033.
Nabire, KX599044. Serui, KF012802.
Australia

Hap_5(2ind) S9, S12

Hap_6 (1ind) KX599001. Manokwari

Hap 7 (lind) KX599055. Wasior

Tterdapat 7 haplotipe dari 20 sampel. 2
haplotipe dengan masing-masing 2 individu, 1
haplotipe dengan 5 individu dan 2 haplotipe
dengan masing-masing satu individu. Populasi

Sumba memiliki 5 haplotipe dimana 1 haploti-
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pe bercampur dengan daerah lain, yang artinya
terdapat 1 kelompok pada beberapa daerah po-
pulasi seperti Biak, Nabire, Serui dan Aus-
tralia. Semakin tinggi nilai haplotype maka
keragaman genetik juga tinggi. Pencampuran
ini diduga oleh pola penyebaran larva. Popula-
si Manokwari dan Wasior memiliki Haplotipe
tersendiri. Analisis distribusi haplotipe mem-
perlihatkan hubungan diantara haplotipe T.
gratilla di Perairan Sumba dan beberapa dae-
rah (Gambar 2).

B sumba
Biak
B Nabire

Australia

W serui

Wasior
I Manokwari

Gambar 2. Jaringan Haplotipe Bulu babi
T.gratilla dari Perairan Sumba dan Beberapa
wilayah.

Rekrontruksi jaringan haplotype antara
populasi Bulu babi T.gratilla dari Sumba
dengan populasi dari beberapa wilayah mem-
berikan informasi bahwa masing-masing po-
pulasi memiliki keterkaitan haplotipe. Hasil
analisis menunjukan individu Bulu babi T.gra-
tilla dari Perairan Sumba, memiliki haplotipe

yang sama dengan Australia, Nabire, Biak,
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Manokwari dan Wasior. Sehingga tidak me-
nunjukkan pengelompokan (Clade) antara lo-
kasi geografis yang berbeda dan dan tidak ada
populasi yang terisolasi secara genetik dari
yang lain. Terdapat struktur genetik yang kuat
ketika out group yang berasal dari genus yang
sama digabungkan dengan data hasil peneli-
tian.

Bulu babi T. gratilla memiliki penyeba-
ran yang luas. Casilagan et al,. (2013), larva T.
gratilla memiliki sifat plantonik selama 20-52
hari dan pada tahap plantonik, larva T. gratilla
berenang pasif sehingga ada pengaruh dari
oesanografi. Larva pelagis meningkatkan pe-
nyebaran antar lokasi yang berjauhan dan me-
ngurangi penyimpangan genetik (Rocha et al,.
2007). Disisi lain, pola distribusi larva sangat
dipengaruhi oleh faktor fisik perairan dan for-
masi geografis. Bradbury et al. (2008) men-
jelaskan bahwa faktor penting yang mempe-
ngaruhi transportasi dan pencampuran larva di
perairan adalah kekuatan pergerakan air dan
panjang periode larva. Sehingga arus dapat
pula menciptakan hambatan dan arah dari
penyebaran 2011,
Abdullah et al., 2014).

Posisi geografis antara Perairan Sumba

larva (Riginos et al.

yang jauh tidak membatasi distribusi dari Bulu

babi T. gratilla. Kehadiran genotipe dari
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Perairan Sumba dapat dihasilkan dari trans-
portasi larva Bulu babi. Faktor fisik perairan
seperti arus Laut berperan penting bagi trans-
portasi larva. Arus berpengaruh terhadap arah
dan hambatan dari penyebaran larva (Riginos
et al., 2011; Abdullah et al,. 2014).
IV. KESIMPULAN

Bulu babi T. gratilla di perairan pantai
Sumba Timur NTT memiliki sekuen 690-700
bp (base pairs) dengan nilai keragaman gene-
tik haplotype 0,83516 sedangkan nilai keraga-
man nukleotida 0,00516. Total jarak genetik
berkisar antara antara 0.000-0.010. Semua ja-
rak genetik populasi masih tergolong rendah
karna jarak genetik kurang dari 0.010-0.099
termasuk dalam kategori rendah. Kedekatan
jarak genetik ini menyebabkan adanya konek-
tivitas antar kedua populasi karena terdapat
aliran gen (gane flow). Berdasarkan analisis
filogenetik menemukan bahwa, populasi di
perairan Sumba dan beberapa wilayah (out-

group) memiliki kedekatan secara genetik.
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